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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk. menganalisis faktor-faktor yang
memengarubi tingkal. minal penggungan % Response Code Indonesian
Standard (QRIS) pads pelku UMKM di Kabupaten Sleman, dengan
menitikberatkan pada variabel kemudahan transaksi. kesmanan transaksi, dan
preferensi konsumen, Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah

I, Berdssarkan pengujian secara parsial, variabel kemudahan transaksi
menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifiken terhadap minat
penggunasn QRIS, Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun QRIS
dinilai relatif mudah digunakan, kemudahan tersebut belum menjadi faktor
u!m.'mgmm kuat mendorong minat pelaku BMENM :I.ulnmmlgﬂ.dﬂp_u
QRIS Hal ini dapat disebabkan oleh pelaku usahia yang telah {erbiass dengan
mmm pembayiran non-tunal, sehingga kemuhhnnﬁdakhgl menjadi

2. Selamjuinys. variabel keamanan transaks terbukti memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS Temuan ini menunjukkan
bahwa aspek keamanan, seperti perlindungan data dan jaminan transaksi,
menjadi pertimbangan penting bagi pelabu UMKM dalam menggunakan
QRIS. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kepercavaan pelaku usaha
terhadap keamanan sistem QRIS, maka semakin tingei pula minat mereka
uniuk menggunakannyn dalam kegiatan transaksi usaha.

3. Sementara itu, variabel preferensi konsumen juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Temuan ini menegaskan bahwa
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tuntutan dan kebiasaan konsumen dalam menggunakan pembayaran digital
turul mendorong pelaku UMKM untuk mengadopsi (QRIS. Pelaku usaha
cenderung  menyesuaikan metode pembayaran yang digunakan dengan

preferensi konsumen demi meningkatkan kepuasan dan kelancaran transaksi.

4. Secarn simultan, ketiga variabel independen, yaitu kemudahan transaksi,
keamanan transaksi, dan preferensi kbnsumen, secara bersama-sama
berpengaruh_signifikan terbiadap minat penggunasn QRIS pada pelaku
U“Khiﬁm;;amn.ﬁm.mmmmm]u&mthha minaf penggunaan
QRIS tidak dlpnlqgmlﬂ oleh satu faktor tunggal, melsinkan merupakan hasil
dari _h:mhmnm beberapa faktor yang saling terkait.

5.2 Keterbatasan

Penelition ini memiliki beberapa keterbatasan yang periu wan
dlalam menafsirkan hasil penelitian. Pertama, keterbatasan pada lokasi penelitian
yung l!htj\'ldﬂlhlku.n pada wilayah Kabupaten Sleman. sehingga hasil penelitian
bﬂhunhﬂadnpm digeneralisastkan pada pelaku UMKM di wilayah lain yang
memiliki karakteristik usaha, tingkat adopsi tzkﬂﬂhﬂ,-mkumﬁﬁ sosial dan
r:kmnrm j.rmlg berbeda. ©Oleh  karena i, temuan ]meilm ini  lebih

kondisi responden pada lokasi penclitisn vang telah

5 . HiAt

Kedua, keterbatasan pada metode pengumpulan data yang menggunakan
data primer melalui kugsioner. Metode ini sangat bergantung pada persepsi dan
kejujuran responden dalam memberikan jn.wni':lm sehingga memungkinkan

adanya bias subjektivitas, Selain itu, penggunaan kuesioner secara daring
membatasi peneliti dalam menggali informasi vang lebih mendalam terkait alasan,

pengalaman, dan kendala responden dalam menggunakan QRIS.

Ketign, keterbatasan waktu penelitian yang relatif singkat menyebabkan
pengumpulan data hanva dilakukan pada satu penode tertentu. Kondisi tersebut



belum sepenuhnya mampu menggambarkan perubahan minat dan penlaku
penggunaan (RIS dalam jangka panjang, terutema seiring dengan perkembangan
teknologi dan  kebijakan pembayaran digital. Oleh karenn itu, penelitian
selanjuinya diharapkan dapat dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang
untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

5.3 Implikasi Penelitian

Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis
bagi berbagai pihak vung terkait dengan implementasi QRIS. Bagi pelaku
UMKM; hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan transaksi, keamanan
transaksi, dan Pﬂ:fﬁﬂ:ﬂ h,'nquhen memiliki pm.ﬁﬂmg dalam membentuk
minal penggunaan QRIS. Olch karena itu, pelaku Wﬂm&m dapat tebih
wp%]kan pemanfaatan QRIS sehagai metode pembayars
dalam kegiatsn usahs sehari-hari. guna meningkatkan efisiensi tramsaksi.
kenyamanan pelanggan, serta dayn saing usaha di tengah perkembangan nknpunu
digital. '

M minlah deersh, temuan penclition i daput dijadikon sebagaj
Bahan pertlmbnngan dalam merumuskan kebijakan lhu ‘program pendukung
digitalisasi UMKM. Pemerintah daerah dihasapkan dapst meningkatkan
sosialisas; pelatihan, serts pendampingan terkait penggunaan QRIS. khususnya
m@mmmﬂ bwmm:ll dalnm mengadopsi sistem pembayaran
digital. Dukungan kebijakan dan fasilitzs yang memadai diharapkan mampu
mendorong percepataninklusi keuangan ﬁn;ﬁnﬁmﬁm ekosistem ekonomi
digital di dacrah.

l'l.ﬂfl—l'i.ll'lil.'l

Bagi Bank Indonesia sebagni pemgembang (RIS, hasil peneliian ini
memberikan masukan mengenai pentingnya peningkatan kemudahan sistem,
jaminan keamanan transaksi, sertn edukasi vang berkelanjutan kepada pengguna.
Bank Indonesia diharapkan dapat terus melakukan inovasi dan penguatan
infrastruktur QRIS, serta bekerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan
dalam meningkatkan kepercayaan dan minat pelaku UMEKM terhadap
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penggunaan QRIS. Dengan demikian, (RIS dapat semakin diterima secara luas
dan berkontribusi optimal dalam mendukung sistem pembayaran nasional yang
efisten dan inklusif.

5.4 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, terdapat

l:kﬂgm enambz . I \ . N SE.I.'Btl kepﬁ'mym

ristko, atau fakior i wilayah penelition agar
hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan memiliki daya generalisasi
yang lebih loas.
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